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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan rahn di 

Pegadaian Syariah Cabang Pasar Renteng Lombok Tengah, maka maka dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sebagian Ulama Hanafiyah memperbolehkan barang agunan dimanfaatkan 

apabila pemilik barang telah mengizinkan, maka tidak ada halangan bagi 

pemegang barang agunan untuk memanfaatkannya. Akan tetapi sebagian 

Ulama Hanafiyah lainnya Ulama Malikiyah dan Ulama Syafiiyah 

berpendapat sekalipun pemilik barang agunan itu mengizinkan, karena jika 

barang agunan itu dimanfaatkan merupakan riba yang dilarang syara’. Dari 

ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa Gadai Syariah merupakan upaya 

realisasi dari ajaran Islam yang harus diyakini kebenarannya dan sebagai 

salah satu bentuk pelaksaan ibadah dalam bentuk ekonomi nyata. Tetapi 

kita sebagai muslim harus menjalankan syariat Islam dalam bertransaksi 

gadai ataupun transaksi lainnya. 

2. Gadai adalah menyerah benda berharga dari seseorang kepada orang lain 

sebagai penguat atau tanggungan dalam hutang piutang. Borg adalah 

benda yang dijadikan jaminan. Benda sebagai borg ini akan diambil 

kembali setelah hutangnya terbayar. Jika waktu pembayaran telah 

ditentukan telah tiba dan hutang belum dibayar maka borg digunakan 
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sebagai ganti yaitu dengan cara dijual sebagai bayaran dan jika ada 

kelebihan dikembalikan kepada orang yang berhutang.  

Sesuai dengan pengertian rahn yang tercantum dalam Fatwa MUI Nomor. 

25/DSNMUI/III/2002, tentang rahn maka akad rahn adalah menahan barang 

sebagai jaminan atas hutangnya, dimana besar biaya pemeliharaan dan 

penyimpanan. Yang dimaksud yaitu menjadikan suatu benda berharga yang ada 

nilainya (benda tersebut tidak harus sama besar harga jual dengan besar 

pinjaman) sebagai tanggungan atas hutang untuk menciptakan rasa aman dan 

kepercayaan seseorang yang memberi hutang dan yang berhutang, dengan 

ketentuan barang jaminan tersebut akan diserahkan oleh murtahin dan bisa 

diambil sampai rahin bisa melunasi hutangnya. Apabila jatuh tempo 

pengembalian uang, akan tetapi rahin tidak bisa melunasi hutangnya maka 

barang jaminan tersebut bisa dijual paksa/dieksekusi melalui lelang sesuai 

syariah. Yang mana hasil penjualan marhun digunakan untuk melunasi hutang, 

biaya pemeliharaan dan penyimpanan yang belum dibayar serta biaya penjualan. 

Adappun kelebihan hasil penjualan menjadi milik rahin dan kekurangan menjadi 

kewajiban rahin. 

B. Saran 

Berdasarkan uaraian di atas dapatlah peneliti menyarankan sebagaiberikut: 

1. Pegadaian Syariah Cabang Pasar Renteng Lombok Tengah sebagai 

Lembaga Keuangan Syariah diharapkan lebih mensosialisasikan produk-

produk Pegadaian dan keberadaannya kepada msyarakat yang lebih luas, 

sehingga Pegadaian Syariah Cabang Pasar Renteng Lombok Tengah bisa 
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diketahui keberadaannya dan dijadikan sebagai Lembaga Keuangan 

alternatif bagi masyarakat luas. 

2. Diharapkan kepada pemerintah agar mengatur secara tersendiri tentang 

keberadaan dari Pegadaian Syariah, dan dalam melakukan akad harus 

lebih selektiflagi supaya tidak timbul kerugian. 
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